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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

 

Dalam bab ini akan dikemukakan penafsiran dan pemaknaan 

peneliti terhadap hasil penelitian, yang disajikan dalam bentuk 

kesimpulan penelitian, implikasi dan rekomendari. Kesimpulan, 

implikasi dan rekomendasi yang dikemukakan oleh peneliti sebagai 

hasil dari pembahasan data yang telah dilakukan. Adapun kesimpulan, 

implikasi dan rekomendasi dari temuan penelitian dan pembahasan yang 

telah penulis paparkan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data sebagaimana rumusan 

masalah dalam penelitian ini yang berjudul “Studi Sistem Informasi 

Dokumen Arsip Kepegawaian di Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) Provinsi Jawa Barat” diperoleh kesimpulan bahwa 

sistem informasi di lingkungan Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) Provinsi Jawa Barat tercipta untuk memudahkan 

proses-proses kerja terkait sesuai dengan kebutuhan data yang 

diperlukan dalam mencapai hasil kerja yang efektif dan efisien. Sistem 

informasi manajemen yang ada di Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) Provinsi Jawa Barat dikelola oleh Subbagian 

Kepegawaian dan Umum. 

Sistem informasi dokumen arsip kepegawaian (SIDAK) dikelola 

oleh Subbagian Kepegawaian dan Umum, dalam penciptaan aplikasi 

ini memperhitungkan segala aspek dan memerlukan analisa yang tepat 

agar mempermudah proses pekerjaan. Dalam aplikasi SIDAK terdapat 

beberapa sub sistem yang dapat diakses hanya dengan hitungan detik, 

aplikasi ini menghimpun beberapa sub pilihan informasi dan 

kebutuhan pegawai yang dapat diakses oleh pegawai, seperti : 

pengiriman dokumen, data pegawai, absensi, kenaikan berkala, 

permohonan cuti, ijin belajar, penilaian kinerja pegawai, 

payroll/penggajian, dan pensiun pegawai.  

Proses pencarian informasi yang dibutuhkan karyawan dapat 

diakses melalui aplikasi SIDAK (Sistem Informasi Dokumen dan 
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Arsip Kepegawaian), dan proses kerja terkait dilakukan secara 

integritas yang dibangun melalui tiga unsur penting yaitu nilai-nilai 

yang dianut oleh pemimpin (value), konsistensi dan komitmen. 

Adapun kendala yang dialami yaitu jaringan, karena dapat 

memperhambat jalannya informasi terkait proses pelaksanaan 

pekerjaan. Proses pembuatan keputusan dilakukan berdasarkan 

aplikasi, lalu disetujui oleh pimpinan dengan dibubuhi tanda tangan 

pimpinan. Selain itu kendala yang dialami dalam arsip elektronik ini 

adalah tidak adanya peraturan atau perundang-undang resmi terhadap 

akreditasi arsip elektronik disebabkan terbatasnya peraturan 

pemerintah terhadap akreditasi arsip yang ada di lingkungan.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian, sistem informasi ini dapat 

dikatakan efektif sebab mempermudah jalannya pekerjaan dan dapat 

diakses dimana saja karena bersifat aplikasi.  

 

5.2 Implikasi 

Melalui temuan-temuan penelitian serta analisis hasil penelitian, 

terdapat permasalahan yang terjadi dalam proses implementasi sistem. 

Diantaranya yaitu tidak adanya akreditasi arsip elekronik dikarenakan 

keterbatasasan pemerintah yang hanya mengakraditasikan dokumen 

yang ada di lingkungan saja. Dalam hal ini belum ada yang mengatur 

tentang akreditasi dan penilaian arsip elektronik, meskipun dengan 

adanya arsip elektronik memudahkan proses pekerjaan dan dapat 

menerima informasi secara cepat, tepat dan akurat. 

Dari permasalahan yang terjadi tersebut harus dibuatkan sebuah 

solusi penyelesaian masalahnya, salah satu nya yaitu pemerintah harus 

mengatur tentang undang-undang arsip elektronik sehingga arsip 

elektronik dapat dilaksanakan disetiap lembaga agar lebih mudah dalam 

pelaksanaan efektivitas dan efisiensi pekerjaan. Selain itu perlu diadakan 

akreditasi tentang arsip elektronik, agar arsip elektronik memiliki 

legalitas dan dapat terakreditasi dengan baik. Jika hal ini tidak 

dilakukan, maka akan berdampak kepada proses pelaksanaan pekerjaan 

dan tidak sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. 

 

5.3 Rekomendasi 
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Berikut ini rekomendasi dari penelitian dengan harapan semoga  

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Jawa 

Barat khususnya Subbagian Kepegawaian dan Umum, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Lembaga perlu mengajukan tentang legalitas arsip elektronik 

kepada Pemerintah agar mendapatkan akreditasi untuk arsip 

elektronik. 

2. Pemerintah perlu mengatur peraturan perundang-undangan 

mengenai arsip elektronik. 

3. Lembaga perlu mengsosialisasikan arsip elektronik yang ada di 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi 

Jawa Barat menjadi contoh arsip elektronik bagi lembaga yang lain 

agar lebih efektif dan efisien dalam mengerjakan tugas pokok dan 

fungsinya. 


